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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN LAPORAN PENELITIAN 

A. Penyajian Data  

1. Deskriptif Variabel 

a. Variabel Pengetahuan 

Tabell 4.4. 

Delskriptif Variabell Pelngeltahu lan 

Item Pernyataan 
Pilihan Jawaban (%) 

STS TS N S SS 

X1.1 
Saya melngeltahu li sistelm pelmbayaran 

QRIS belrsifat non tu lnai / Cashlelss 
0,0 3,0 41,0 41,0 15,0 

X1.2 
Saya melngeltahu li sistelm pelmbayaran 

QRIS melnggu lnkan telknologi digital 
1,0 10,0 36,0 38,0 15,0 

X1.3 
Saya melngeltahu li melkanismel 

pelmbayaran QRIS u lntu lk transaksi 
1,0 8,0 37,0 38,0 16,0 

X1.4 
Saya melngeltahu li proseldu lr dan atu lran 

pelnggu lnaan QRIS 
4,0 7,0 35,0 32,0 22,0 

 

 Hasil delskriptif pelngeltahu lan relspondeln telrhadap pelnggu lnaan QRIS 

melnu lnju lkkan variasi dalam pelrselpsi melrelka. Selbagian belsar relspondeln melmiliki 

pelngeltahu lan yang cu lku lp telntang QRIS, delngan pelrselntasel telrtinggi pada pilihan 

"seltu lju l" u lntu lk itelm X1.1 (41,0%) dan X1.2 (38,0%). Namu ln, telrdapat variasi dalam 

pelrselpsi lelbih lanju lt, selpelrti pada itelm X1.3 (38,0% seltu lju l) dan X1.4 (32,0% 

seltu lju l). 

 

 

 

 



b. Variabel Kemudahan 

Tabell 4.5. 

Delskriptif Variabell Kelmu ldahan 

Item Pernyataan 
Pilihan Jawaban (%) 

STS TS N S SS 

X2.1 
Sistelm pelmbayaran QRIS dapat 

melmpelrmu ldah dalam prosels transaksi 
1,0 4,0 34,0 39,0 22,0 

X2.2 
Sistelm pelmbayaran QRIS belrsifat 

flelksibell 
2,0 7,0 38,0 33,0 20,0 

X2.3 
Sistelm pelmbayaran QRIS mu ldah dalam 

pelnggu lnaanya 
1,0 3,0 29,0 35,0 32,0 

X2.4 
Sistelm pelmbayaran QRIS mu ldah 

dipellajari 
0,0 5,0 22,0 37,0 36,0 

 

 Hasil delskriptif variabell kelmu ldahan dalam pelnggu lnaan QRIS 

melnu lnju lkkan bahwa selbagian belsar relspondeln melmiliki pelrselpsi positif telrhadap 

kelmu ldahan pelnggu lnaan QRIS. Selcara khu lsu ls, pelrselntasel telrtinggi ditelmu lkan pada 

pilihan "sangat seltu lju l" u lntu lk itelm X2.4 (36,0%) dan X2.3 (32,0%), 

melngindikasikan bahwa selbagian belsar relspondeln melrasa bahwa pelnggu lnaan 

QRIS rellatif mu ldah. Melskipu ln delmikian, telrdapat selbagian kelcil relspondeln yang 

masih melrasa neltral atau l melmiliki seldikit kelcelndelru lngan u lntu lk tidak seltu lju l 

telrhadap kelmu ldahan pelnggu lnaan QRIS, telru ltama pada itelm X2.1 (39,0% seltu lju l) 

dan X2.2 (33,0% seltu lju l). 

c. Variabel Kemanfaatan 

Tabell 4.6. 

Delskriptif Variabell Kelmanfaatan 

Item Pernyataan 
Pilihan Jawaban (%) 

STS TS N S SS 

X3.1 
Pelmbayaran QRIS belrmanfaat dalam 

prosels pelnyellelsaian pelkelrjaan 
1,0 13,0 38,0 29,0 19,0 

X3.2 

Pelmbayaran QRIS dapat 

melmpelngaru lhi pelrselpsi u lntu lk 

melnggu lnakan sistel m telrselbu lt 

2,0 4,0 28,0 44,0 22,0 



Item Pernyataan 
Pilihan Jawaban (%) 

STS TS N S SS 

X3.3 
Pelmbayaran QRIS melmiliki daya gu lna 

dan belrfaeldah 
1,0 4,0 27,0 45,0 23,0 

X3.4 
Pelmbayaran QRIS dapat melningkatkan 

pelrforma kelrja 
2,0 2,0 23,0 48,0 25,0 

 

 Hasil delskriptif variabell kelmanfaatan dalam pelnggu lnaan QRIS 

melnu lnju lkkan bahwa selbagian belsar relspondeln melmiliki pelrselpsi positif telrhadap 

manfaat pelnggu lnaan QRIS. Pelrselntasel telrtinggi telrdapat pada pilihan "seltu lju l" dan 

"sangat seltu lju l" u lntu lk selmu la itelm yang diu lku lr. Selcara khu lsu ls, itelm X3.4 

melndapatkan pelrselntasel telrtinggi pada pilihan "sangat seltu lju l" (25,0%), diiku lti olelh 

itelm X3.2 delngan 22,0% relspondeln melmilih "sangat seltu lju l". Hal ini 

melngindikasikan bahwa mayoritas relspondeln mellihat manfaat yang signifikan 

dalam melnggu lnakan QRIS, selpelrti kelmu ldahan transaksi dan elfisielnsi administrasi.  

d. Variabel Resiko 

Tabell 4.7. 

Delskriptif Variabell Relsiko 

Item Pernyataan 
Pilihan Jawaban (%) 

STS TS N S SS 

X4.1 

Sistelm pelmbayaran QRIS belrisiko pada 

produ lk tidak melmbelrikan kinelrja pada 

melstinya 

1,0 2,0 32,0 42,0 23,0 

X4.2 

Sistelm pelmbayaran QRIS dapat 

melngakibatkan kelru lgian kelu langan 

2,0 1,0 28,0 46,0 23,0 

X4.3 

Sistelm pelmbayaran QRIS belrisiko 

telrhadap informasi yang dapat 

disalahgu lnakan 

1,0 3,0 32,0 38,0 26,0 

X4.4 

Sistelm pelmbayaran QRIS dapat 

melnyelbabkan risiko psikologis yang 

belrakibat pada kelkhawatiran 

2,0 6,0 27,0 29,0 36,0 

 

 Hasil delskriptif variabell relsiko dalam pelnggu lnaan QRIS melnu lnju lkkan 

bahwa mayoritas relspondeln melmiliki pelrselpsi yang cu lku lp positif telrkait tingkat 

relsiko yang telrkait delngan pelnggu lnaan QRIS. Pelrselntasel telrtinggi telrdapat pada 



pilihan "seltu lju l" dan "sangat seltu lju l" u lntu lk belbelrapa itelm yang diu lku lr. Selcara 

khu lsu ls, itelm X4.4 melmiliki pelrselntasel telrtinggi pada pilihan "sangat seltu lju l" 

(36,0%), diiku lti olelh itelm X4.2 delngan 23,0% relspondeln melmilih "sangat seltu lju l". 

Hal ini melnu lnju lkkan bahwa selbagian belsar relspondeln melrasa bahwa relsiko dalam 

melnggu lnakan QRIS rellatif relndah atau l dapat dikellola delngan baik. Melskipu ln 

delmikian, telrdapat selbagian kelcil relspondeln yang masih melrasa neltral atau l 

melmiliki kelcelndelru lngan u lntu lk tidak seltu lju l telrkait relsiko QRIS, telru ltama pada itelm 

X4.1 (32,0% seltu lju l) dan X4.3 (38,0% seltu lju l). 

e. Variabel Keputusan Menggunakan QRIS 

Tabell 4.8. 

Delskriptif Variabell Pelngeltahu lan 

Item Pernyataan 
Pilihan Jawaban (%) 

STS TS N S SS 

Y.1 

Saya telrtarik melnggu lnakan digital 

paymelnt QRIS karelna telrhindar dari 

u lang palsu l, hilang atau l dicu lri 

0,0 2,0 42,0 42,0 14,0 

Y.2 

Pelnggu lnaan QRIS dapat melmpelrmu ldah 

dalam prosels transaksi selhingga saya 

telrtarik melnggu lnakan 

0,0 2,0 37,0 41,0 20,0 

Y.3 

Pelnggu lnaan QRIS melnjadikan transaksi 

melnjadi lelbih elfisieln dan elfelktif 

0,0 3,0 35,0 44,0 18,0 

Y.4 

Pelnggu lnaan QRIS dapat melmbantu l 

pelningkatan kenaikan pelnju lalan 

1,0 5,0 43,0 38,0 13,0 

 

 Hasil delskriptif variabell kelpu ltu lsan u lntu lk melnggu lnakan QRIS 

melnu lnju lkkan bahwa mayoritas relspondeln melmiliki kelcelndelru lngan positif u lntu lk 

melnggu lnakan QRIS dalam aktivitas melrelka. Selcara khu lsu ls, pelrselntasel telrtinggi 

telrdapat pada pilihan "seltu lju l" u lntu lk selmu la itelm yang diu lku lr. Itelm Y.4 melmiliki 

pelrselntasel telrtinggi pada pilihan "seltu lju l" (43,0%), diiku lti olelh itelm Y.3 delngan 

44,0% relspondeln melmilih "seltu lju l". Hal ini melngindikasikan bahwa mayoritas 

relspondeln celndelru lng u lntu lk melngadopsi QRIS dalam opelrasional UlMKM melrelka 



di Kabu lpateln Tabalong. Melskipu ln delmikian, telrdapat selbagian kelcil relspondeln 

yang masih melrasa neltral atau l tidak selpelnu lhnya yakin telrkait kelpu ltu lsan 

melnggu lnakan QRIS, telru ltama pada itelm Y.1 (42,0% neltral) dan Y.2 (37,0% neltral). 

2. Hasil Uji Instrumen 

a. Hasil Uji Validitas 

Tabell 4.9. 

Hasil Ulji Validitas 

Item 
R 

hitung 

R 

tabel 
Kesimpulan 

X1.1 0,813 0,195 Valid 

X1.2 0,811 0,195 Valid 

X1.3 0,857 0,195 Valid 

X1.4 0,717 0,195 Valid 

X2.1 0,888 0,195 Valid 

X2.2 0,829 0,195 Valid 

X2.3 0,888 0,195 Valid 

X2.4 0,721 0,195 Valid 

X3.1 0,759 0,195 Valid 

X3.2 0,750 0,195 Valid 

X3.3 0,776 0,195 Valid 

X3.4 0,709 0,195 Valid 

X4.1 0,847 0,195 Valid 

X4.2 0,765 0,195 Valid 

X4.3 0,883 0,195 Valid 

X4.4 0,755 0,195 Valid 

Y.1 0,807 0,195 Valid 

Y.2 0,864 0,195 Valid 

Y.3 0,863 0,195 Valid 

Y.4 0,842 0,195 Valid 

 

Belrdasarkan hasil u lji validitas di atas, dikeltahu li bahwa seltiap itelm pada 

seltiap variabell melmiliki nilai r hitu lng yang lelbih belsar dari r Tabell (0,195). Maka 

dapat disimpu llkan bahwa instru lmelnt pelnellitian su ldah dinyatakan valid dan dapat 

digu lnakan dalam pelnellitian. 



b. Hasil Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas dalam pelnellitian ini belrtu lju lan u lntu lk melngeltahu li apakah data 

yang didapatkan mellalu li ku lelsionelr dapat dipelrcaya dan mampu l melngu lngkapkan 

informasi yang selbelnarnya. Ulji relliabilitas dilaku lkan delngan mellihat nilai 

Cronbach’ch Alpha masing-masing variabell. Su latu l variabell dapat dikatakan 

relliabell jika melndapatkan nilai Cronbach’ch Alpha lelbih dari 0,60 (Ulrsachi, 

Horodnic, & Zait, 2015). Belriku lt hasil u lji relliabilitas dari seltiap variabell dalam 

pelnellitian ini: 

Tabell 4.10. 

Hasil Ulji Relliabilitas 

Variabell Alpha Keltelrangan 

Pelngeltahu lan 0,801 Relliabell 

Kelmu ldahan 0,851 Relliabell 

Kelmanfaatan 0,737 Relliabell 

Risiko 0,822 Relliabell 

Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong 
0,865 Relliabell 

 

Belrdasarkan hasil u lji relliabilitas diatas, dapat dikeltahu li bahwa seltiap 

variabell instru lmeln pelnellitian belrhasil melndapatkan nilai Cronbach’ch Alpha 

diatas 0.6. Selhingga dapat dikatakan ku lelsionelr yang digu lnakan dalam pelnellitian 

su ldah relliabell. 

 

 

 

 

 



3. Hasil Statistik Deskriptif 

Tabell 4.11. 

Hasil Statistik Delskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimulm Maximulm Melan 

Std. 

Delviation 

Pelngeltahulan 100 7 20 14,45 2,855 

Kelmuldahan 100 5 20 15,37 3,011 

Kelmanfaatan 100 8 20 15,09 2,693 

Risiko 100 8 20 15,47 2,911 

Kelpultulsan 

UlMKM 

Melnggulnakan 

QRIS Di 

Kabulpateln 

Tabalong 

100 8 20 14,81 2,631 

 

 Hasil analisis statistik delskriptif melnu lnju lkkan karaktelristik u lmu lm dari data 

yang diku lmpu llkan dalam pelnellitian ini. Dari 100 relspondeln yang telrlibat, 

ditelmu lkan bahwa tingkat pelngeltahu lan telntang pelnggu lnaan QRIS di Kabu lpateln 

Tabalong belrkisar dari 7 hingga 20, delngan rata-rata selbelsar 14,45. Delmikian pu lla, 

tingkat kelmu ldahan, kelmanfaatan, dan risiko yang telrkait delngan pelnggu lnaan QRIS 

melmiliki relntang nilai yang belrvariasi, teltapi selcara kelsellu lru lhan masih cu lku lp 

tinggi. Tingkat kelmu ldahan belrkisar dari 5 hingga 20 delngan rata-rata selbelsar 15,37, 

tingkat kelmanfaatan belrkisar dari 8 hingga 20 delngan rata-rata selbelsar 15,09, dan 

tingkat risiko belrkisar dari 8 hingga 20 delngan rata-rata selbelsar 15,47. Sellain itu l, 

dalam kontelks kelpu ltu lsan UlMKM melnggu lnakan QRIS, relspondeln melmiliki 

pelnilaian rata-rata selbelsar 14,81 delngan relntang nilai antara 8 dan 20. 



4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

 

Gambar 4.1 

Histogram 

Belrdarkan histogram di atas, distribu lsi data belrada di bawah lelku lngan dan 

lelku lngan melmbelntu lk selpelrti loncelng. Hal ini belrarti bahwa distribu lsi data adalah 

normal, u lntu lk melngu latkan hasil di atas, dilaku lkan u lji mellalu li grafik P-P Plot di 

bawah ini: 

 

Gambar 4.2. 

P-P Plot 



Belrdasarkan hasil u lji mellalu li grafik P-P Plot di atas, telrlihat bahwa titik-

titik melnyelbar lu lru ls di delkat garis diagonal, selhingga dapat disimpu llkan bahwa 

data pelnellitian su ldah telrdistribu lsi normal. Ulntu lk melngu latkan keldu la hasil di atas, 

dilaku lkan pelngu ljian mellalu li Ulji Onel Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst. Ulji 

normalitas dilaku lkan delngan melngu lji nilai u lnstandardizeld relsidu lal (sellisih nilai 

preldiksi delngan nilai selbelnarnya) modell relgrelsi melnggu lnakan Ulji Onel Samplel 

Kolmogorov-Smirnov Telst. Data dikatakan normal apabila nilai signifikansinya 

lelbih belsar dari 0,05.  

Tabell 4.12. 

Hasil Ulji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Ulnstandardizeld 

Relsidu lal 

N 100 

Normal Parameltelrsa,b Melan 0,0000000 

Std. Delviation 2,08591708 

Most Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolu ltel 0,050 

Positivel 0,050 

Nelgativel -0,045 

Telst Statistic 0,050 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

a. Telst distribu ltion is Normal. 

b. Calcu llateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bou lnd of thel tru lel significancel. 

 Hasil u lji normalitas dapat dilihat pada di atas yang melnu lnju lkkan nilai 

signifikansi 0,200 (lelbih belsar dari 0,05) selhingga data dikatakan telrdistribu lsi 

normal. 

 



c. Hasil Uji Multikolinearitas 

Ulji Mu lltikolinelritas dilaku lkan delngan melmbandingkan nilai tolelransi 

(tole lrancel valule l) dan nilai variance l inflation factor (VIF) delngan nilai yang 

disyaratkan. Nilai yang disyaratkan bagi nilai tolelransi adalah lelbih belsar dari 0,01 

dan u lntu lk nilai VIF ku lrang dari 10 (Nasu ltion, 2020). Belriku lt adalah hasil 

pelrhitu lngan u lji mu lltikolinelaritas: 

Tabell 4.13. 

Hasil Ulji Mu lltikolinelaritas 

Coelfficielntsa 

Modell 

Ulnstandardizel

d Coelfficielnts 

Standardizel

d 

Coelfficielnt

s 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 

Std. 

Elrror Belta 

Tolelranc

el VIF 

1 (Constant) 1,129 1,861   0,60

7 

0,54

5 

    

Pelngeltahu la

n 

0,260 0,078 0,282 3,32

5 

0,00

1 

0,922 1,08

4 

Kelmu ldahan 0,190 0,073 0,217 2,61

5 

0,01

0 

0,959 1,04

2 

Kelmanfaata

n 

0,220 0,088 0,225 2,49

9 

0,01

4 

0,815 1,22

8 

Risiko 0,239 0,080 0,264 2,97

8 

0,00

4 

0,841 1,18

8 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong 

 

Belrdasarkan hasil pelrhitu lngan pada Tabell 4.di atas dapat dikeltahu li bahwa 

nilai tolelransi adalah lelbih dari 0,1 dan u lntu lk nilai VIF ku lrang dari 10. Selhingga 

dapat disimpu llkan bahwa tidak telrdapat geljala mu lltikolinelaritas pada data 

pelnellitian. 

 



d. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabell 4.14. 

Hasil Ulji Gleljselr 

Coelfficielntsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

Elrror Belta 

1 (Constant) 0,157 1,127   0,139 0,889 

Pelngeltahu lan -0,075 0,047 -0,163 -1,577 0,118 

Kelmu ldahan 0,060 0,044 0,138 1,360 0,177 

Kelmanfaatan 0,051 0,053 0,106 0,959 0,340 

Risiko 0,055 0,049 0,122 1,129 0,262 

a. Delpelndelnt Variablel: AbsRels 

 Belrdasarkan Tabell 4.di atas, dipelrolelh nilai signifikansi yang lelbih belsar 

dari 0,05 u lntu lk seltiap variabell. Maka dapat disimpu llkan bahwa data pelnellitian 

su ldah telrbelbas dari geljala heltelroskeldastisitas. 

 

5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Telknik analisis yang digu lnakan sellanju ltnya adalah relgrelsi belrganda. 

Pelngolahan data dilaku lkan delngan melnggu lnakan bantu lan program SPSS 26 yang 

dalam pelrhitu lngannya dipelrolelh hasil selbagai belriku lt: 

 

 

 

 

 

 

 



Tabell 4.15. 

Hasil Ulji Relgrelsi Linelar Belrganda 

Coelfficielntsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 

Std. 
Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 1,129 1,861   0,607 0,545     

Pelnge ltahulan 0,260 0,078 0,282 3,325 0,001 0,922 1,084 

Ke lmuldahan 0,190 0,073 0,217 2,615 0,010 0,959 1,042 

Ke lmanfaatan 0,220 0,088 0,225 2,499 0,014 0,815 1,228 

Risiko 0,239 0,080 0,264 2,978 0,004 0,841 1,188 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kelpultulsan UlMKM Melnggulnakan QRIS Di Kabulpateln 

Tabalong 

 Dari Tabell 4.diatas, dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi selbagai belriku lt: 

Y = 1,129 + 0,260 X1 + 0,190 X2 + 0,220 X3 + 0,239 X4 

Ru lmu ls diatas dapat dijellaskan selbagai belriku lt: 

a. Nilai konstanta 1,129 melnu lnju lkkan bahwa apabila Pelngeltahu lan, 

Kelmu ldahan, Kelmanfaatan dan Relsiko selbelsar 0, maka tingkat Kelpu ltu lsan 

UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln Tabalong adalah selbelsar 1,129.  

b. Nilai koelfisieln Pelngeltahu lan selbelsar 0,260 nilai positif. Hal ini dapat 

diartikan bahwa seltiap telrjadinya pelningkatan pada Pelngeltahu lan selbelsar 1 

kali maka tingkat Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong melningkat selbelsar 26% dengan asumsi variabel lain tetap 

konstan. 

c. Nilai koelfisieln Kelmu ldahan selbelsar 0,190 nilai positif. Hal ini dapat 

diartikan bahwa seltiap telrjadinya pel ningkatan pada Kelmu ldahan selbelsar 1 

kali maka tingkat Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 



Tabalong melningkat selbelsar 19% dengan asumsi variabel lain tetap 

konstan. 

d. Nilai koelfisieln Kelmanfaatan selbelsar 0,220 nilai positif. Hal ini dapat 

diartikan bahwa seltiap telrjadinya pelningkatan pada Kelmanfaatan selbelsar 1 

kali maka tingkat Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong melningkat selbelsar 22% dengan asumsi variabel lain tetap 

konstan. 

e. Nilai koelfisieln Relsiko selbelsar 0,239 nilai positif. Hal ini dapat diartikan 

bahwa seltiap telrjadinya pelningkatan pada Relsiko selbelsar 1 kali maka 

tingkat Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln Tabalong 

melningkat selbelsar 23,9% dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

 

6. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Parsial (t-Test) 

Pelnggu lnaan u lji t adalah u lntu lk melngeltahu li pelngaru lh dari variabell 

delpelndeln. Pelngu ljian hipotelsis dalam pelnellitian ini melnggu lnakan pelrangkat lu lnak 

SPPS, yang mana pelngu ljian dilaku lkan dalam signifikan lelvell 0,05 (a = 5%). 

Adapu ln kritelria pelngambilan kelpu ltu lsan selbagai belriku lt :  

Tabell 4.16. 

Hasil Ulji t 

Coelfficielntsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 

Std. 
Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 1,129 1,861   0,607 0,545     

Pelnge ltahulan 0,260 0,078 0,282 3,325 0,001 0,922 1,084 



Ke lmuldahan 0,190 0,073 0,217 2,615 0,010 0,959 1,042 

Ke lmanfaatan 0,220 0,088 0,225 2,499 0,014 0,815 1,228 

Risiko 0,239 0,080 0,264 2,978 0,004 0,841 1,188 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kelpultulsan UlMKM Melnggulnakan QRIS Di Kabulpateln 

Tabalong 

Hasil pelrhitu lngan diatas dapat dijellaskan selbagai belriku lt: 

1. Variabell Pelngeltahu lan melmiliki nilai siginifikansi selbelsar 0,001 lelbih kelcil 

dari 0,05 yang belrarti bahwa Pelngeltahu lan selcara parsial melmiliki pelngaru lh 

yang signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di 

Kabu lpateln Tabalong. 

2. Variabell Kelmu ldahan melmiliki nilai siginifikansi selbelsar 0,010 lelbih kelcil 

dari 0,05 yang belrarti bahwa Kelmu ldahan selcara parsial melmiliki pelngaru lh 

yang signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di 

Kabu lpateln Tabalong. 

3. Variabell Kelmanfaatan melmiliki nilai siginifikansi selbelsar 0,014 lelbih kelcil 

dari 0,05 yang belrarti bahwa Kelmanfaatan selcara parsial melmiliki pelngaru lh 

yang signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di 

Kabu lpateln Tabalong. 

4. Variabell Relsiko melmiliki nilai siginifikansi selbelsar 0,004 lelbih kelcil dari 

0,05 yang belrarti bahwa Relsiko selcara parsial melmiliki pelngaru lh yang 

signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong. 

b. Hasil Uji F 

Tabell 4.17. 

Hasil Ulji F 

ANOVAa 



Modell 

Su lm of 

Squ larels df 

Melan 

Squ larel F Sig. 

1 Relgrelssion 254,636 4 63,659 14,040 ,000b 

Relsidu lal 430,754 95 4,534     

Total 685,390 99       

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong 

b. Preldictors: (Constant), Risiko, Kelmu ldahan, Pelngeltahu lan, Kelmanfaatan 

 Belrdasarkan Tabell 4.diatas hasil Ulji F diatas, dapat dikeltahu li bahwa nilai 

sinifikansi selbelsar 0,000 yang lelbih kelcil dari 0,05 yang mana hal telrselbu lt belrarti 

bahwa Pelngeltahu lan, Kelmu ldahan, Kelmanfaatan dan Relsiko selcara belrsama-sama 

(simu lltan) melmiliki pelngaru lh yang signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM 

Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln Tabalong. 

 

c. Hasil Koefisien Determinasi 

Tabell 4.18. 

Hasil Ulji Koelfisieln Deltelrminasi 

Modell Su lmmaryb 

Modell R R Squ larel 

Adju lsteld R 

Squ larel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 ,610a 0,372 0,345 2,129 

a. Preldictors: (Constant), Risiko, Kelmu ldahan, Pelngeltahu lan, Kelmanfaatan 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong 

 Dari hasil u lji di atas, dipelrolelh nilai R2 selbelsar 0,345 atau l 34,5%. Hal ini 

melnu lnju lkkan bahwa Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong dapat dipelngaru lhi selbelsar 34,5% olelh variabell indelpelndeln yaitu l 

Pelngeltahu lan, Kelmu ldahan, Kelmanfaatan dan Relsiko. Seldangkan 65,5% Kelpu ltu lsan 

UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln Tabalong dipelngaru lhi olelh variabell-

variabell lain dilu lar modell pelnellitian yang digu lnakan pada pelnellitian ini. 



B. Analisis 

1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS 

Di Kabupaten Tabalong 

Variabell Pelngeltahu lan melmiliki nilai siginifikansi selbelsar 0,001 lelbih kelcil 

dari 0,05 yang belrarti bahwa Pelngeltahu lan selcara parsial melmiliki pelngaru lh yang 

signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong. Selbagaimana melnu lru lt Ullya dkk (2023) bahwa pelngeltahu lan konsu lmeln 

dalam aplikasi QRIS melru lpakan su latu l informasi yang dimiliki olelh konsu lmeln 

melngelnai belrbagai macam produ lk dan jasa selrta pelngeltahu lan lainnya yang telrkait 

delngan produ lk dan jasa telrselbu lt dan informasi yang belrhu lbu lngan delngan fu lngsinya 

selbagai nasabah. 

Melnu lru lt Notoatmodjo pelngeltahu lan melru lpakan hasil tahu l (know) dan ini 

telrjadi seltellah selselorang mellaku lkan pelngindraan telrhadap su latu l objelk telrtelntu l 

(Ju lstian, 2022). Pelngeltahu lan adalah hasil dari tahu l dan ini telrjadi seltellah selselorang 

mellaku lkan pelngindelraan telrhadap su latu l objelk. Pelngeltahu lan selselorang telrhadap 

su latu l objelk melmpu lnyai intelnsitas atau l tingkatan yang belrbelda. Selcara garis belsar 

ada belbelrapa tingkat pelngeltahu lan melnu lru lt Notoatmodjo yaitu l Tahu l (Know) dan 

Melmahami (Ju lstian, 2022). 

Adapu ln melnu lru lt Ullya dkk (2023) bahwa  pelngeltahu lan, kelmu ldahan dan 

risiko melnjadi tiga faktor pelnting dalam melnelntu lkan kelpu ltu lsan masyarakat 

melnggu lnakan QRIS. Kelpu ltu lsan melru lpakan pelngakhiran dari prosels pelmikiran 

telntang su latu l masalah atau l problelma u lntu lk melnjawab pelrtayaan apa yang haru ls 

dipelrbu lat gu lna melngatasi masalah telrselbu lt, delngan melnjatu lhkan pilihan pada su latu l 

altelrnatif. 



Pelnellitian ini rellelvan delngan pelnellitian telrdahu llu l yang dilaku lkan olelh 

Du lrry (2022) yang melnyatakan bahwa pelngeltahu lan layanan belrpelngaru lh 

signifikan telrhadap kelpu ltu lsan transaksi melnggu lnakan QRIS. Hasil pelnellitian yang 

dilaku lkan olelh Ullya elt al. (2023) melnu lnju lkkan bahwa variabell Pelngeltahu lan, 

Kelmu ldahan, dan Risiko selcara simu lltan belrpelngaru lh positif dan signifikan 

telrhadap kelpu ltu lsan pelnggu lnaan QRIS di Swalayan Kota Langsa. Se lmelntara itu l, 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh D. S. Sirelgar (2021) melnelmu lkan bahwa 

Pelngeltahu lan belrpelngaru lh nelgatif dan tidak signifikan, seldangkan Manfaat 

belrpelngaru lh positif dan signifikan telrhadap minat melnggu lnakan QRIS. Mellihat 

telmu lan ini, hasil pelnellitian ini rellelvan delngan pelnellitian telrdahu llu l telrselbu lt bahwa 

variabell Pelngeltahu lan melmiliki nilai signifikansi yang lelbih kelcil dari 0,05, 

melnu lnju lkkan bahwa Pelngeltahu lan selcara parsial melmiliki pelngaru lh yang 

signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong. 

 

2. Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS 

Di Kabupaten Tabalong 

Variabell Kelmu ldahan melmiliki nilai siginifikansi selbelsar 0,010 lelbih kelcil 

dari 0,05 yang belrarti bahwa Kelmu ldahan selcara parsial melmiliki pelngaru lh yang 

signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong. Selbagaimana melnu lru lt Ullya dkk (2023) bahwa Su latu l pelrselpsi 

kelmu ldahan pelnggu lnaan telknologi diartikan melnjadi su latu l u lku lran selorang pelrcaya 

bahwa telknologi tadi gampang dipahami dan gampang dalam pe lnggu lnaannya. 



Kelmu ldahan akan belrdampak pada pelrilaku l, yaitu l selmakin tinggi pelrselpsi 

selselorang telntang selmakin tinggi pu lla tingkat pelmanfaatan telknologi telrselbu lt. 

Kelmu ldahan pelnggu lnaan belrpelngaru lh pada kelgu lnaan yang dapat diartikan 

bahwa jika selselorang melrasa sistelm telrselbu lt mu ldah digu lnakan maka sistelm 

telrselbu lt belrgu lna bagi melrelka (Prayu ldi elt al, 2022). Adapu ln melnu lru lt Rivianti dkk 

(2023) bahwa selselorang akan melnggu lnakan QRIS selmakin selring jika melrasa 

mu ldah dan tidak telrlalu l banyak u lsaha yang dilaku lkan u lntu lk melnggu lnakan layanan 

telrselbu lt. 

Adapu ln melnu lru lt Ullya dkk (2023) bahwa  pelngeltahu lan, kelmu ldahan dan 

risiko melnjadi tiga faktor pelnting dalam melnelntu lkan kelpu ltu lsan masyarakat 

melnggu lnakan QRIS. Kelpu ltu lsan melru lpakan pelngakhiran dari prosels pelmikiran 

telntang su latu l masalah atau l problelma u lntu lk melnjawab pelrtayaan apa yang haru ls 

dipelrbu lat gu lna melngatasi masalah telrselbu lt, delngan melnjatu lhkan pilihan pada su latu l 

altelrnatif. Pelndapat (Ismail, 2012) melnyatakan bahwa dalam Islam, kelmu ldahan 

melru lpakan salah satu l prinsip pelnting. Kelmu ldahan dianggap selbagai anu lgelrah yang 

dibelrikan olelh Allah SWT kelpada manu lsia, melmu lngkinkan melrelka teltap selmangat 

dan telku ln dalam melnjalankan agama, telru ltama dalam kondisi dan situ lasi yang su llit. 

Pelnellitian ini rellelvan delngan pelnellitian telrdahu llu l yang dilaku lkan olelh 

Du lrry (2022) yang melnyatakan bahwa kelmu ldahan layanan belrpelngaru lh signifikan 

telrhadap kelpu ltu lsan transaksi melnggu lnakan QRIS. Hasil pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Mitra & Nu lr (2021) melnu lnju lkkan bahwa variabell Kelmu ldahan melmiliki 

pelngaru lh positif dan signifikan telrhadap minat melnggu lnakan layanan pelmbayaran 

digital. Telmu lan ini seljalan delngan pelnellitian ini yang melnelmu lkan bahwa 

Kelmu ldahan melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,010, lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini 



melngindikasikan bahwa Kelmu ldahan selcara parsial melmiliki pelngaru lh yang 

signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong. Delngan delmikian, kelselsu laian telmu lan antara pelnellitian ini melnu lnju lkkan 

konsistelnsi bahwa Kelmu ldahan melru lpakan faktor yang pelnting dalam pelngambilan 

kelpu ltu lsan telrkait pelnggu lnaan QRIS di kontelks UlMKM. 

 

3. Pengaruh Kemanfaatan Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS 

Di Kabupaten Tabalong 

Variabell Kelmanfaatan melmiliki nilai siginifikansi selbelsar 0,014 lelbih kelcil 

dari 0,05 yang belrarti bahwa Kelmanfaatan selcara parsial melmiliki pelngaru lh yang 

signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong. Adapu ln melnu lru lt Ullya dkk (2023) bahwa  pelngeltahu lan, kelmu ldahan dan 

risiko melnjadi tiga faktor pelnting dalam melnelntu lkan kelpu ltu lsan masyarakat 

melnggu lnakan QRIS. Kelpu ltu lsan melru lpakan pelngakhiran dari prosels pelmikiran 

telntang su latu l masalah atau l problelma u lntu lk melnjawab pelrtayaan apa yang haru ls 

dipelrbu lat gu lna melngatasi masalah telrselbu lt, delngan melnjatu lhkan pilihan pada su latu l 

altelrnatif. 

Kelmanfaatan melru lpakan su latu l alat u lkulr dimana pelnggu lna akan belrminat 

atas su latu l telknologi apabila telknologi telrselbu lt dirasa cu lku lp melmbelri manfaat pada 

kelhidu lpan selhari-harinya (Bakhits, 2022). Melnu lru lt Rivianti dkk (2023)  bahwa 

individu l melrasakan manfaat dan melrasa bahwa delngan melnggu lnakan QRIS sangat 

belrmanfaat dalam aktivitas selhari– harinya seltellah melnggu lnakan layanan QRIS, 

maka akan dapat melngu lrangi keltidakpu lasan yang akan timbu ll dan pada akhirnya 

dapat melningkatkan pelnggu lnaan QRIS. Dalam pelrspelktif islam kelmanfaatan haru ls 



telrtanam pada masing – masing individu l dari selorang mu lslim. Seltiap mu lslim 

dipelrintahkan u lntu lk sellalu l melnjadikan dirinya belrmanfaat bagi mahlu lk yang lain. 

Manfaat itu l kellak akan kelmbali u lntu lk kelbaikan diri kita selndiri (Kanwil, 2023). 

Pelnellitian ini rellelvan delngan pelnellitian telrdahu llu l yang dilaku lkan olelh 

Du lrry (2022) yang melnyatakan bahwa kelmanfaatan layanan belrpelngaru lh 

signifikan telrhadap kelpu ltu lsan transaksi melnggu lnakan QRIS. Hasil pelnellitian ini 

ju lga didu lku lng olelh pelnellitian telrdahu llu l Rangku lti (2022) hasil dari pelnellitian ini 

melnyatakan bahwa selcara parsial telrdapat pelngaru lh signifikan telrhadap elfisielnsi 

pelmbayaran digital. Artinya jika variabell kelmanfaatan QRIS melngalami 

pelningkatan maka variabell elfisielnsi pelmbayaran digital ju lga melngalami 

pelningkatan. Hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh D. S. Sirelgar (2021) 

melnu lnju lkkan bahwa Kelmanfaatan belrpelngaru lh positif dan signifikan telrhadap 

minat melnggu lnakan QRIS. Pelnellitian ini melnelmu lkan bahwa Kelmanfaatan 

melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,014, lelbih kelcil dari 0,05. Telmu lan ini 

melngindikasikan bahwa Kelmanfaatan selcara parsial melmiliki pelngaru lh yang 

signifikan telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln 

Tabalong. Dalam kontelks ini, kelselsu laian telmu lan antara pelnellitian ini melnelgaskan 

bahwa pelrselpsi telrhadap manfaat yang dipelrolelh melru lpakan faktor kru lsial dalam 

melmpelngaru lhi kelpu ltu lsan UlMKM dalam melnggu lnakan QRIS. 

 

4. Pengaruh Resiko Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS Di 

Kabupaten Tabalong 

Variabell Relsiko melmiliki nilai siginifikansi selbelsar 0,004 lelbih kelcil dari 

0,05 yang belrarti bahwa Relsiko selcara parsial melmiliki pelngaru lh yang signifikan 



telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln Tabalong. 

Selbagaimana Ullya dkk (2023) melnu lru lt bahwa risiko melru lpakan su latu l pelrselpsi-

pelrselpsi telntang keltidakpastian dan konselku lelnsi tidak diinginkan dari 

melnggu lnakan produ lk atau l layanan. Pelrselpsi risiko sangat melmpelngaru lhi tingkat 

kelpelrcayaan. Selmakin kelcil pelrselpsi risiko dari su latu l individu l maka selmakin belsar 

tingkat kelpelrcayaannya, belgitu lpu ln selbaliknya. 

Pelngambilan kelpu ltu lsan selbagai pelmilihan yang didasarkan pada kritelria 

telrtelntu l atas lelbih altelrnatif yang mu lngkin (Afriansyah, 2019). Se lbagaimana 

melnu lru lt Rivianti dkk (2023) bahwa kelpu ltu lsan melnggu lnakan QRIS u lntu lk 

melmbelrikan kelamanan dan kelmu ldahan bagi masyarakat dalam belrtransaksi, 

dikarelnakan QRIS melmu ldahkan relgu llator u lntu lk melngawasi dari satu l pintu l, dapat 

digu lnakan u lntu lk lintas platform dan aplikasi pelmbayaran. QRIS ini bisa digu lnakan 

di selmu la melrchant yang kelrja sama delngan PJSP selpelrti OVO, LilnkAja, Gopay, 

DANA, Bu lkalapak, Shopelelpay, dan lainnya. Banyak selkali manfaat saat kita 

melnggu lnakan QRIS ini salah satu l nya celpat dan mu ldah digu lnakan yaitu l delngan 

ju lst scan and pay, dan tidak pelrlu l relpot-relpot melmbawa u lang tu lnai (cash) banyak. 

Nominal Transaksi QRIS dibatasi paling banyak se lbelsar Rp. 10.000.000,00 

(Selpu llu lh Ju lta Ru lpiah) pelr transaksi. 

Adapu ln melnu lru lt Ullya dkk (2023) bahwa  pelngeltahu lan, kelmu ldahan dan 

risiko melnjadi tiga faktor pelnting dalam melnelntu lkan kelpu ltu lsan masyarakat 

melnggu lnakan QRIS. Kelpu ltu lsan melru lpakan pelngakhiran dari prosels pelmikiran 

telntang su latu l masalah atau l problelma u lntu lk melnjawab pelrtayaan apa yang haru ls 

dipelrbu lat gu lna melngatasi masalah telrselbu lt, delngan melnjatu lhkan pilihan pada su latu l 

altelrnatif. 



Melnu lru lt Oelntario  dalam (Syahril & Riku lmahu l, 2019) Pelrselpsi risiko 

(pe lrcelive ld risk) didelfinisikan selbagai preldiksi konsu lmeln telntang potelnsi keltidak-

pastian dari transaksi onlinel. Selmelntara itu l, pelrselpsi risiko disamakan selbagai 

pelrselpsi keltidakpastian pelnggu lna dan melnyelbabkan risiko kelru lgian yang belsar 

(Axellseln & Swan, 2010); (Dowling & Staellin, 1994); (Mitchelll elt al., 1999). 

Selmakin selselorang melrasa bahwa telknologi yang digu lnakan belrelsiko maka ia 

selmakin elnggan u lntu lk melnggu lakan telknologi telrselbu lt. (Mu lsyaffi & Kayati, 2019). 

Pelnellitian ini rellelvan delngan pelnellitian telrdahu llu l yang dilaku lkan olelh 

Du lrry (2022) yang melnyatakan bahwa risiko layanan belrpelngaru lh signifikan 

telrhadap kelpu ltu lsan transaksi melnggu lnakan QRIS. Hasil pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Ullya elt al. (2023) melnu lnju lkkan bahwa Relsiko melmiliki pelngaru lh positif dan 

signifikan telrhadap kelpu ltu lsan pelnggu lnaan QRIS di Swalayan Kota Langsa. Seljalan 

delngan telmu lan telrselbu lt, pelnellitian ini melnelmu lkan bahwa Variabell Relsiko 

melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,004, yang lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini 

melnandakan bahwa Relsiko selcara parsial melmiliki pelngaru lh yang signifikan 

telrhadap Kelpu ltu lsan UlMKM Melnggu lnakan QRIS Di Kabu lpateln Tabalong. Delngan 

delmikian, hasil pelnellitian ini melmbelrikan du lku lngan bahwa pelrselpsi telrhadap 

risiko dalam pelnggu lnaan QRIS ju lga melmainkan pelran pelnting dalam pelngambilan 

kelpu ltu lsan U lMKM di wilayah telrselbu lt



 


	BAB IV ANALISIS DATA DAN LAPORAN PENELITIAN
	A. Penyajian Data
	1. Deskriptif Variabel
	2. Hasil Uji Instrumen
	a. Hasil Uji Validitas
	b. Hasil Uji Reliabilitas

	3. Hasil Statistik Deskriptif
	4. Hasil Uji Asumsi Klasik
	a. Hasil Uji Normalitas
	c. Hasil Uji Multikolinearitas
	d. Hasil Uji Heteroskedastisitas

	5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	6. Hasil Uji Hipotesis
	a. Hasil Uji Parsial (t-Test)
	b. Hasil Uji F
	c. Hasil Koefisien Determinasi


	B. Analisis
	1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS Di Kabupaten Tabalong
	2. Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS Di Kabupaten Tabalong
	3. Pengaruh Kemanfaatan Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS Di Kabupaten Tabalong
	4. Pengaruh Resiko Terhadap Keputusan UMKM Menggunakan QRIS Di Kabupaten Tabalong



